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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang “Sistem Polinasi Bunga Senduduk
{Melastoma malabathricum 1..)" dari bulan Agustus sampai Oktober 2006 di Limau
manis Padang. Penelitian ini menggunakan metode observasi fenologi bunga dan
percobasn polinasi dengan menggunakan teknik bagging, emaskulasi dan polinasi
huatan. [escptivitas stigma divji menurut metode  Matson,  Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa bunga M. malabathricem membutuhkan wakie 14 sampai 21
hari dari kuncup hingga bunga mekar. Stigma M. malabathricum sudah ada vang
muneu! dan sudah reseptif sebelum bunga anthesis, Buah dapat terbentuk melalui
polinasi sendirl {autogami) dan polinasi silang (xenogami). Berdasarkan nilai rasio
log PO, polinasi M. wmalabatheicum mendekati fakulatit xenogami dengan nifai log
P/C) sebesar 2,48,



L PENDAHULUAN

i.1 Latar Belakangz Masalah

Tumbuhan Melastama mafabarfricwm vang dikenal denpan senduduk atan sikaduduak
{Minangy; harendong {Sunda): kluruk. senggani (Jawa), mempunyai beberapa manfaat
diantaranya daun dan bushnyva dapat dimakan, akar dan daun tanaman im digunakan
sebagai obal disentri, obat wasir dan akamya sebagal pembersih muolut (saat sakit gigi).
buahnva dapat sebagal pewarna dan bunganva sebagai hiasan dan dekorasi {Burkill,
1966}, Selain itu M. malfabathricwm juga merupakan gulma berkayu pada lahan-lahan
perkebunan vang tanahnya jarang sekali mengalami pengolahan dan tidak terpelibara
dengan haik {Sastrautomo, 1990), Meskipun jenis ini berpotenst sebagal tanaman obat
dan merugikan schagal gulma, namun terhadap jenis ini penelitian indamental maupun
penelitian aplikatif sangat terbatas dilakukan.

Melastoma menempatl berbagai tipe habitat. Tumbuhan M malabathricum
merupakan jenis dengan area penyebaran yang paling luas dibandingkan dengan jenis-
jenis lain dar penus Melastoma. Individo M wedabathricum hanyak tumbuh di pinggir
jalan, pinggir sungai. hutan sckunder, lahan kosong vang belum ditanami atau padang
rumput sampai ketinggian 2900 mdpl. Penyvebaran jenis mi sanpat berbeda dengan
dengan jeniz Melastoma lainnya, misalnya M mortanem merupakan endemik di New
Guinea, M becearienum menipakan spesiasi allopatrik di Kalimantan, M. mineatassae
dan A perakense hanya ditemukan & daerah pegunungan (Meyer, 2000 ).

Individu M mglabatiricum  mempunyai variasi morlologi paling  hanvak

diantara genus Melastoma. Besarnya vanasi dan M mlabathricum berkemungkinan



ada hubungannya dengan penyvebaran (distribust) scecara sinantropik dan membentuk
populasi kecil. Populasi-populasi kecil akan memiliki karakier yang stabil, dikarenakan
adanva kemampuan jenis ini melakukan penverbukan sendin (Mever, 2001),

Polinasi atau penyerbukan adalah suatu peristiwa perpindahan serbuk sari dari
anthera ke stigma (Woodland, 1997), Sistem polinasi pada M medabathricum belum
hanyak dikaji. Meyer (2001), melaporkan bahwa polinasinya dibantu olch [chah,
Tumbuhan yang polinasinva dibanta oleh vektor serangga memiliki peluang untuk
melakukan polinasi silang daripads pelinasi sendiri (Frankle dan Galun, 1977).

Berdasarkan asal serbuk sarinya, polinasi dapat dibedakan dalam beberapa
macam. wvaituw: &) penyerbukan  sendinn (autopamy). b} penyerbukan  tetanpgga
{geftonogamy), ¢} penyerbukan silang (xenogamy) dan d) penyerbukan bastar
(hybridogamy). Menurue vektor atau perantara yang menyebabkan dapat berlangsungnya
penyerbukan, penyerbukan dapat dibedakan  dalam  beberapa macam  yaitu:  a)
penyerbukan  dengan  perantaraan  angin  {anemophyli), b} penyverbukan dengan
perantaraan air (hydrophyli}. ¢) penyerbukan dengan perantaraan binatang (zoidiophvii)
[ Tjitrosoepomd, 200D,

Palinasi sifang mempunyai rasio polen dan ovul lebth tingei (Dafni, 1992), dapat
terjadi pada tanaman apabila antera pecah tetapi stigma belum reseptil’ {protandri),
antera belum pecah dan stipma telah reseplif {protogini} sedangkan pada polinast sendin
polen dilepaskan dan stigma reseptil pada saat bunga membuka {chasmogamy). polen
dilepaskan dan stipma reseptif pada saat bunga masih tertutup (cleistogamy). Turunan
hasil polinasi silang memiliki tingkat heterozipositas tinggl schingga lebih sukses

lerhadap perubahan lingkungan, sedangkan hasil polinasi sendiri cenderung homozigot



sehingga kurang sukses terhadap perubaban lingkungan (Bhojwani dan Bhatnagar.
1979,

Besarnya variasi morfologl dan luasava disiribasi jenis ini pada berbagai habitat
diduga berkaitan dengan sistem polinasi. Sehubungan dengan permasalah tersebut, maka

akan dilakukan penelitian tentang sistem polinasi pada bunza M. malabathricum.

1.2 Peremusan Masalah

Melastama melabathricum merupakan jeris vang memiliki variasi morfelogi tingpi dan
penyebarannya berlangsung dengan cepat. Hal ini diduga berkaitan dengan sistem
polinasinya.

Berdasarkan hal di atas maka dapat diramuoskan permasalahan sebagai beribu:

|, Bagaimanakah fenologl bunga M malebathricim

2. Bagaimanakah sistem polinast dari M malabatheicem, apakah buah dapat terhentuk
melalui polinasi sendin atau polinasi silang,
3. Apakah dimorfisme anther menyebabkan perbedaan keberhasilan polinasi.

1.3 Tujuan dan Mantaat Penclitian
Tujuan dan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetabin fenologn bunga AL madabarhricum.
2. Untuk mengetahul sistem polinast dari M malabatfiricuns,
3. Untuk mengetabui apakah stamen pendek dapal berkontribusi dalam polinasi.
Manlant dan penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiab mengenai sistem

polinasi darl ML malabatheicum.



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penclitian Sistemn Polinast bupga Senduduk {(Melastoma

malabaifiricum 1.3, moka dapat diambil kesimpulan scbagai berikut:

1.

Proses perkembangan bunga dari kuncup hingga bunga mekar pada masing —
masing individu Melastoma malabarhricum bervariasi yaitu 14 — 21 hari dan
stigma sudah ada vang muncul dan sudah reseptil’ sebelum bunga anthesis.
Tumbuhan Melastoma malabathricum bersifat protogini.

Buah dapat terbentuk metalui polinasi sendiri maupun polinasi silang.
Persilangan dengan menggunakan stamen pendek berhasil membentuk buah
schesar 33.3%,

Polinasi Melastoma malabathricum mendekati fakultatif xenogami dengan nilai

rasio log P/O 2,48,
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